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Faktor Penghambat yang Ilihadapi oleh Mahasiswa datam Mengikuti

Perkuliahan Hukum fnternasional

Perkuliahan dimulai dari awal semeseter dengan tatap muka sebanyak

16 kali pertemuan. Pelaksanaan perkuliahan mata kuliah Hukum Intemasional

dilakukan dengan beberapa tahapan, diantaranya :

a- Tahap Pertama

Pada awal perkuliahan dosen mempersiapkan bahan dan perlengkapan

perkuliahan seperti Garis-garis Besar Program pernbelajaran (GBpp),

kontrak perkuliahan dan materi kuliah berdasarkan GBpp yang telah

disusun.

b. Tahap Kedua

Pada pertemu:ln pertama dosen menyampaikan kontrak kuliah, GBpp,

Bahan ajar dan strategi perkuliahan yang akan dilakukan. Berdasarkan

penjelasan yang diberikan oleh dosen, mahasiswa akan mengetahui tentang

materi pei'luliahan secaril umum dan manfaat mata kuliah. Termasuk yang

dijelaskan adalah cara pemberian nilai dan komponea-komponen penilaian

akhir.
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Tahap Ketiga

Dalam setrap pertemuar, dosen melakukan pengamatan, bagainana

keaktifan mahasiswa pada saat prkuliahan diberikan dan pada saat sfrategi

belajar aktif, diterapkan. Selanjutnya mahasiswa dibagi dibagi dalam 4

kelompok untuk membuat makalah yang disssuaikan dengan GBPP yang

akan disarnpaikan di depan kelas. Pada tahap iai dosen juga menyebarkan

kuisioncr yang berkaitan dengan permasalahan dan kendala yang mereka

hadapi saat perkuliahan dilaksanakan.

Tahap Keempat

Dosen rnelakukan pengamatan terhadap raahasiswq tentang bagaimana

keaktiran dan umpan balik yang mereka berikan selama dilakukan

perkuliahan. Mahasiswa rnulai rnelakukan diskusi dengan birnbingan dosen.

Dosen juga menginfsffiasikan bahrva mahasiswa yang aktif bertanya dan

memberikan tanggapan akan diberikan nilai, sehingga hal ini nrenjadi

motivasi bagi mahasiswa untuk belajar sungguh-sungguh agar mencapai

nilai yang baik.

Tahap Kelima

Dosen rnernberikan tambahan penjelasan untuk hal-hal yang didiskusikan

dan hal lain yang berkaitan dengan materi perkuliahan yang belum

dimengerti dengan baik oleh rnahasisrrya. Penjelasan dosen ini menggunakan

media pembelajaran yang sudah ada, seperti projector, papan tulis, kliping

surat kabar atau informasi dari berita dan artikel dari internet.
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Pada akhir perkuliahan dosen telah memberikan kuisioner kepada

matrasiswa yang berisi per,tanyaan tentang hal-hal yang berkaitan dengan mata

kuliah. Dari kuisioner yang dibagikan dosea dapat menyimpulkan beberapa hal

yang berkaitaa.dengan peeelitian yang dilakukan.

Tabel IV.t
Tanggapan mahasiswa tengtang cara yang efeklif dalam

pemberian materi Hukum Intemasional

Tabel tY.2
Kendala dalam perkuliahan Hukum Internasional

!{0 Cara yaug efektif dalam
pemberian materi

Jumlah o/./o

40I Pqnberiaa teori dan diskusi 20

1

J

Obswesi lapangran 13 26

Interaksi dosen dan Mahasiswa t7 34

{ Tidak Menjawab 0 0

Jumlah 50 fia

I{o Cara yang efektif dalam
pemberian materi

Jumlah o//o

l Jam kutiah terlalu siang 77 54

fidak memiliki buku re&re*si 11 22

J

-l

Memiliki buku referensi, tetapi sangat minim t2 24

Tidak ada kendala 0 0

Jumlafr 5fl too
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Berdasarkan tabel Iv.I diatas, dosen meayimpulk*n bahwa cara

pemberian materi yang paling eGktif menurut rnahasiswa adalah dengan

pemberian teori dan diskusi, observasi lapangan, selain itu mahasiswa juga

berpendryat bahwa perlu adanya interaksi antara dosen dengan rnahasiswa

dalam proses belajar mengajar dan interaksi ini dapat dilakukan dengan strategi

bdqiar lebih efektif.

sedangkan pada taber IV.2 diatas, dalam perkuliahan yang dilakukan

srahasiswa berpendapat hahwa kenclala yang paling besar adalah jam

perlorliahan yang dilaksanakan pada siang hari. Koadisi ini membuat mereka

blah &n mengantuk karena sudah rnengikuti perkuriahan sejak pagi, sehingga

mahasiswa tidak bisa berkonsentrasi dengan baik dan sulit menerima materi

1ag diberikan, apalagi jika materi yang disajikan dengan cara rnonoton.

Kdala lain yang dihadapi mahasiswa daram perkuriahan adarah, minimnya

heu-bul* referensi yang mereka punya, sehingga hal ini nneayebabkan

rn*hasiswa menjadi kesulitaa dalam mengikuti materi perkuliahan yang

diberikan-

Berdasarkan jawaban kuisioner diatas, dosen menerapkan strategi

btlajat aktif dan rnetode diskusi dalarn pemberian rnateri rnelalui strategi

Pernbelajaran Siklus {Learning crcte). Mengenai jam perkuliahan yang terlalu

siaag yait, kelas dimrlai pukur 14,00 - 15.40 wrB, dirnana dosen tidak bisa

melakukan perubahan, hal ini dikarenakan pada hari-hari di luar jarn tersebut,
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baik dosen maupun mahasiswa telah

yang tidak bisa dirubah lagi

mempunyai jadwal kuliah m*sing-masing

Pelaksanaan Peuelifian

Siklus I

a Perencanaan

Pada tahap ini perenca,aa' yaag dilakukan rneliputi pemmusan terhadap

bahan kuliah yang disesuaikan dengan garis-garis besar pengajaran yang

telah ada, psnyus$nan bahan kuliah, penyusunan kontrak kuliah, soal-soal

kuis dan teknik belajar aktif yang paring tepat digunakan untuk perkuriahan

ini.

Pelaksanaan Penelitian

Selanjutnya dilakukan pemberian rnateri melalui metode cerarnah selarna

lima kali pertemuan. Setiap selesai pertemuan dilakukan pemberian kuis

yang dilakukan secara aeak terhadap}-3 orang rnahasiswa Mahasiswa juga

diminta mempelajari materi perkuriahan yang terah diberikan.

setelah rnahasiswa dianggap cukup mempunyai pengetahuan awal tentang

materi kuliah, dosen mulai menerapkan strategi belajar aktif.

Langkah awal yaitu :

l) Dosen meminta mahasiswa untuk menuliskan hal yang iagin mereka

dengar penjelesan lebih laajut teatangrnateri perkuliahan dalarn bentgk

sebuah pertanyaan.
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2)

3)

Pertanyaan terssbut dituliskan pada secarik kerias, dan kemudian

diedarkan kepada teman disebelahny4 begitu seterusnya.

Mahasiswa kemudian memkri tanda checklist terhadap pertanyaan

teman mereka yang mereka juga ingia nnendengarkaa penjelesan dari

dosen.

4) Ferknyaaa denga* taada ckec*ist yang paling banyak akan diberi

penjelasan oleh dosen.

Observasi

Pda saat kuliah dilakukan pengamatan dan dicatat hal-hal yang berkaitan

dengan penerapan strategi ini. Dari penganoatan diperoleh hasil bahwa

mahasiswa terlibat seluruhnya dalarn rnemberi pertanyaan . cara ini juga

mernbantu dosen untuk rnenuangkan hal yang temyataingin diketahui oleh

mahasiswa tetapi mereka tidak pernah menanyakannya secara langsung di

kelas. Strategi ini cukup mernbantu raahasiswa yang selanra ini tidak begitu

aktif bertanya atau mengeluarkan pendapatnya di kelas, karena mereka tidak

perlu secara langsung dan lisan menanyakan hal yang ingin diketahuinya

kepada dosen. Tingkat keaktifan mahasiswa dalam perkuliahan juga

meningkat, pada perternuan ketiga, hanya 2 orang saja yang rner,*beri

tanggapan atas penejelasan dari dosen, tetapi pada perternuan ke-empat dan

kelima, rnahasiswa yang aktif rnemberi tanggapan rnenjadi 4-5 orang. Dosen

juga memberi kebebasan kepada mahasisvra untuk berpendapat sesuai

28



dotgan yang mereka ketahui atau berdasarkan pe-ngalaman yang mereka

alarni.

Refleksi

Dari seluruh kegiatan pelaksanaan daa observasi yang telah dilakukan,

&sen kemudian melakukan refleksi terhadap hasil yang diperoreh.

Hasilnya adalah sebagai berikut :

l) Pada pertemuan ketiga, do.sen mulai rnenrbcrikan strategi belajar aLtit

selain jugarnenerangkan materi berdasarkan GBpp yang ada. walaupun

baru pertama kali strategi ini diterapkan, tetapi dosen melihat bahwa hal

ini sudah naer+pakan awal yang baik untuk rneningkatkan keaktifan

mahasiswa dikelas.

iumlah rnahasiswa yang aktif dalam perkuliahan mengalarni

peningkatan, walaupun belum sigaifikan.

Namun pada siklus ini, belurn serRua rnahasiswa terlibat aktif dan

memberi tanggapan atas pe$arryean yarrg diberikaa melalui secarik

kertas telsebut.

belum terlihat motivasi yang kuat dari mahasiswarpada materi yang

diberikan, ini dilihat dari masih readahnya keaktifan rnahasiswa dalam

memberi tanggapan atas materi yang disampaikan.

2)

3)
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a Fereacanaan

Haksanaan siklus kedua ini dilakukan dengan perubahan strategi belajar.

APabila pada siklus I, penelitian tindakan kelas dif,okuskan pada strategi

belajar akti{ maka pada siklus II, dosen merencanakan untuk melakukan

ffiods diskusi, dengan membagi mahasiswa dalanr 4 kelornpok- Diskusi

kelompok direncanakan akan dilakukan pada pertemuan ke-12. hal ini

dilalnrkan kare.na parla perternuan ke- sampai dengan pertemuan ke-Il

ds€n memberikan materi kepada mahasiswa. Adapun ujian tengah semester

dilalrukan pada perternuan ke-8,

Dosen akan memberi poir tambahan bagi mahasiswa yang memberi

tanggapan terhadap rnateri )rang disarnpalkan dalam diskr:si- Kelornpok

yang dikri kesempatan untuk memberi tanggapan adalah kelompok yang

urutaa tampilnya sesudah kelornpok yang melakukan pernaparan hasil

kelompolq demikian seterusnya. Hal ini dimaksudkan agat semua

mdlasiswa berkonsentrasi terhadap pernaparan dan rner,npunyai kesernpatan

yang sama dalam memberi kesernpatan kepada mahasisrya lain untuk

berpartisipasi dan para mahasiswa tersebut akan mendapatkan poin

penilaian.

b- Pel*sanaan

Kelompok yang sudah dibagi kemudian rnembuat makalah denga* tema-

terna y-ang berkaitan dengan rnateri perkuliahan. Pada siklus II ini fok*s
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pelaksanaan adalah untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang

diternukan pada siklus I- selanjutnya, berpijak dari kelernahan yang

ditenaukan pada siklus I, dosen berupaya untuk membimbing dan

mernJr.rhatikan mahasiswa don mcnunjuk mahasiswa yang selagrs igi tidak

aktif dikelas un&rk memberi tanggapan atas pemaparan yang disampaikan

oleh kelomp+k penyaji. Disamping itu, untuk melengkapi materi

perkuliahan yang belum didiskusikan, dosen tetap memberikan tambalran

informasi, dengan rnenyarnpaikan inf,orrnasi yang terbaru yang trerasal dari

hasil pnelitian, artikel, jurnal dan berita serts pengetahuan dari media

elekronik lainnya.

Observasi

observasi difokuskan pada keaktifan mahasiswa dalam rnateri tanggapan

at's pemaparan yang diberikan oleh kelompok penyaji. Dari pengamatan

hi, terlihat bahwa rnahasiswa naenjadi lebih alrtif untuk mernberi tanggapan

fuipada sebelumnya. walaupun masih ada beberapa mahasiswa yang tidak

begitu akti{ tetapi mereka tetap harus berpartisipasi karena dosen telah

men€ntukan bahwa anggota kelompok sesudah kelompok penyaji harus

memberikan pertanyaan atas pemaparan yang disarapaikan, sehingga

malrasiswa akan bersiap-siap apabi la temyatatiba giliran mereka be*anya

atau memberi tanggapan.

sebelum diskusi dilakukan, dosen ..rout menyampaikan bahwa setiap

mahasiswa yang aktif dalar* diskusi akan diberi poin penilaian, oleh karena
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iar semangat mahasiswa untuk bertanya dan memberi tanggapan

sernakin tinggi.

d- Refl*si

Mind dan motivasi mahasisna dalam mata kuliah Hukum Internasional

semakin baik. Hal ini didorong oleh h*l-hcl yong dspat mcmbangkitkan

motivasi, seper{i nilailpoia, rnengetahui hasil dan pujian dari dosen sebagai

motivasi bagi mahasiswa. Disamping ifu, penerapan strategi belajar aktif

saagat diperlukan, terutama untuk perkuliahan yang dijadwalkan pada siang

hmi, agar kebosanan dan rasa mengantuk yang dialami mahasiswa dapat

diminimalisir dan tidak terjadi lagi

{, Qptimalisasi Pembelajaran llukum Internasional Melalui Sfrategi

Pembelrj*r*s Siklus {Learning Cyele)

Pembel{aran sklus merupakan salah satu model pembelajaran dengan

psndekatan konstruktivis Siklus belajar rnerupakan salah satu rnodel

pembelajaran dengan pendekatan konstruktivis yang pada mulanya terdiri atas

riea tdrry, yairu :

& Eksplorasi (exploration)

b- Pengenalaa konsep {co*reep introduction)

c- Penerapan konsep (concep aplication)

Pada proses selanjutnya, tiga *uO siklus tersebut rnengalami

pengembangan. Tiga siklus tersebut saat ini dikembangkan menjadi lima tahap

juga
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(r-orsbrch, 20oz) yang terdiri atas tahap (a) pembangkitan minat {engagement},

(b) ekplorasi {exploration} (c} penjelasan {explanatian} td} elaborasi

(dabration/extention) dan {e) evaluas i {evalua tion).

L Tehap Pembelajeran

Pembangkitas minat

Tahap pembangkitan minat merupakan tahap awal dari siklus belajar

Pada tahap ini, dosen berusaha membangkitkan dan mengembangkan

minat dan keingitah uan (curiosi4r) mahasiswa tentang topik yang akan

diajarkan. Hal ini dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan

tentang proses factual dalam kehisupan sehari-hari (yang berhubungan

dengan topik bahsan). Dengan denrikian, sisa akan memberikan

reryonljawaban, kemudian jawaban mahasiswa tersebut dapat

dijadikan pijakan oleh dosen untuk mengetahui pengetahuan awal

mahasiswa tentang pokok bahasan. Keraudian dosen perlu rnelakukan

identifikasi ada/tidaknya kesalahan konsep pada mahasiswa. Dalam hal

ini dosen harus membangun keterkaitadperikatan w$arapengalaman

keseharian mahasiswa dengan topik pembelajaran yang akan dibahas

tenrtarna di bidang Hukurn trnternasional.

Eksplorasi (exploratioa)

Ekplorasi merupakan tahap kedua model siklus belajar. pada .tahap

esplorasi dibentuk kelompok-kerompck kecil antara z - 4 mahasiswa,

kemudian diberi kesempatan untuk bekerja sama dalarn kelompok



d"

ke'il taapa pembelajar*n langsung dari dose*. Daram kerompok ini

mahasiswa didorong untuk menguji hip+tesis dan atau mernbuat

hipotesis baru, mencoba alternatif pemecahannya dengan teman

sekelompol{, melakukan dao mencatat pengamatan serta ide-ide atau

pendapat yang berkembang dalam diskusi. pada tahap ini dosen

berperan sebagai f,asilitator dan motivator- Fada dasarnya tujuan tahap

ini adalah mengecek pengetahuan yang dimiliki mahasiswa apakah

suddt bernar' masih salah, atau rnungkin sebagian sarah, sehagian

benar.

Penjelasan

Penjelasan rnerupakan tarup ketiga sikrsus berajar. pada tahap

penjelasan, dosen dituntut mendorong mahasiswa untuk rnenjelaskan

suatu konsep denga kaliama#pemikiran sendiri, meminta bukti dan

klarifikasi atas penjelasan mahasisw4 dan saling rnendengar rccara

kristis penjelasan antar mahasiswa atau dosen. Dengan adasyadiskusi

tersebut, dosen rnemberi defiaisi dan penjelasan tentang konsep yang

dibahas, dengan meinakai penjerasan mahasiswa terdahulu sebagai

dasar diskusi.

Elabmsi

Elaborasi rnerupakan tahap keernpat siklus berajar- pada tahap

elaborasi mahasiswa me*erapkaa konsep daa keterampilan yag telah

dipelajari dalam situasi baru atau konteks yang berbeda. Dengan
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demikiarl matrasiswa akan dapat belajar secara bermakra, karen* telah

dapat merapakan/megaprikasikan konsep yang baru dipelajarinya

dalam situasi baru. Jika tahap ini dapat dirancang dengan baik oleh

dosen maka motovasi belajar mahasiswa akan meningkat.

Meningkatnya motivasi belajar mshasiswa tentu dapat mendorong

peningkatan hasil belajar mahasislva.

e. Evoluosi

Evaluasi urerupakan tahap akhir dari siklus helajar. parla tahap

evaluasi, dosen dapat mengamati pengetalruan atau pemahaman

mahasiswa dalam menerapkan konsep baru. Mahasiswa dapat

melakukan evaluasl diri delgan rnsngajukan pertanyaan terbuka dan

mencari jawaban yang rnenggunakan observasi, bukti, dan penjerasan

1'ang diperioleh sebelumnya. Hasil evaluasi ini dapat diiadikan dosen

sebagai bahan evaluasi tentang proses penerapan metode silus belajar

;-ang sedang ditrapkan, apakah sudah berjalan dengaa sangat baik,

cukup baik, atarl rnasih kulang. Dernikian pula rnelaiui evaluasi ini,

mahasiswa akan dapat mengetahui kekurargan atau kemajuan dalam

proses pernbelajaraa yaag strdah dilakukan

:-zl ini dapat mernberikan vitamin bagi rnahasisrva yang tadinya tidak

';:-uik dengan proses belajar rnengajar yang seianra ini dirixa sangat

*:r-rton menjadi bersemangat karcna terlibat langsung dengan suasana

, ::: .:erbeda.



Perubahan proses belajar m*ngaj*r mat* kuliah Hukurn Intemasional, telah

menampakkan hasil yang memuaskan, yaitu dengan meningkatnya antusias

mahasiswa yang mengikuti perkuliahan Hukum Internasional dan besarnya

jumlah mahasiswa yang mendapat yang baik nilai akhirpadaekhir semester.

Hal ini jug* herdampak pada mulai banyaknya mahasiswa yang mengambil

bagialr Hukum Intemarnational dengan progrcm kekhususan hukum

transnasional-
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